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Lampiran 1 Guideline Interview 

a. Keluarga 

Aspek Pertanyaan 

Keluarga 

Bagi Anda, keluarga dapat diibaratkan sebagai apa? Mengapa 
demikian? 

Bagaimana penghayatan Anda mengenai keluarga Anda saat 
ini? 

Bagaimana perbedaan yang dirasakan dalam keluarga Anda 
setelah menjadi single mother? 

Bagaimana tantangan yang dialami keluarga Anda ketika 
berubah menjadi keluarga single mother? 

Hal apa saja yang membantu keluarga Anda bertahan setelah 
menjadi keluarga single mother? 

 

b. Family Resilience 

1) Family Belief System 

Aspek Pertanyaan 

Making 
meaning of 
adversity 

Bagaimana respon Anda setelah mengetahui masalah 
terkait perubahan keadaan di keluarga? 

• (Single mother) Bagaimana respon Anda sebagai 
ibu dan istri setelah mengalami perubahan keadaan 
di keluarga? Mengapa demikian? 

• (Anak) Bagaimana respon Anda sebagai Anak saat 
mengetahui bahwa keadaan keluarga mengalami 
perubahan? 

Bagaimana pemaknaan keluarga terhadap perubahan 
keadaan yang terjadi? Mengapa demikian? 

Bagaimana keluarga menghadapi masalah yang ditemui 
setelah terjadi perubahan struktur keluarga? 

Positive 
outlook 

Silahkan ceritakan, bagaimana keyakinan keluarga atas 
kemampuan menghadapi perubahan yang terjadi di 
keluarga? 

Bagaimana pandangan keluarga terhadap masa depan 
ketika perubahan menjadi keluarga single mother? 

• (Anak) Bagaimana pandangan Anda tentang masa 
depan ketika menghadapi perubahan keadaan di 
keluarga? 

Bagaimana harapan yang dimiliki keluarga setelah 
mengalami perubahan menjadi keluarga single mother? 

Bagaimana upaya yang telah dilakukan keluarga untuk 
mewujudkan harapan tersebut? 

• Secara pribadi, bagaimana upaya yang Anda 
lakukan agar harapan keluarga dapat terwujud? 



 
 

 
 

Silahkan ceritakan bagaimana pengaruh harapan tersebut 
terhadap pandangan Anda mengenai perubahan keadaan di 
keluarga? 

Transcendence 
and spirituality 

Silahkan ceritakan nilai-nilai apa saja yang berpengaruh 
bagi kehidupan keluarga Anda?  

• Secara pribadi, bagaimana pengaruh nilai-nilai 
keluarga terhadap Anda? 

Bagaimana peran nilai-nilai tersebut ketika menjadi keluarga 
single mother? 

• Menurut Anda, nilai-nilai apa saja yang berperan 
bagi Anda dalam menghadapi perubahan di 
keluarga? Mengapa demikian? 

Bagaimana hal positif yang dialami keluarga dalam situasi 
menjadi keluarga single mother? 

• Silahkan ceritakan gambaran contoh situasi tentang 
hal positif tersebut. 

Bagaimana keluarga memandang hambatan yang ditemui 
setelah menjadi keluarga single mother? 

 

2) Organizational Process 

Aspek Pertanyaan 

Flexibility 

Bagaimana perbedaan ritual dan keseharian keluarga 
dalam menjalankan aktivitas setelah menjadi keluarga 
single mother? 

Silahkan ceritakan mengenai rintangan yang dihadapi 
dalam keseharian keluarga setelah perubahan situasi di 
keluarga? 

Bagaimana pengaruh dari kekosongan posisi suami/ayah 
terhadap keadaan keluarga secara menyeluruh? 

• (Single mother) Silahkan ceritakan bagaimana 
pengaruh kekosongan posisi suami terhadap Anda 
sebagai istri dan ibu? 

• (Anak) Silahkan ceritakan bagaimana pengaruh 
kekosongan posisi ayah terhadap Anda sebagai 
anak? 

Bagaimana upaya keluarga menghadapi perubahan dari 
kekosongan posisi ayah/suami? 

• (Single mother) Silahkan ceritakan bagaimana 
tantangan yang Anda hadapi karena kekosongan 
posisi suami? 

• (Anak) Silahkan ceritakan bagaimana tantangan 
yang Anda hadapi karena kekosongan posisi Ayah? 

Connectedness 

Bagaimana kedekatan yang terjalin pada anggota 
keluarga? 

• (Anak) Bagaimana perbedaan kedekatan yang 
terjalin antara Anda dengan ibu dan antara Anda 
dengan saudara? Mengapa demikian? 



 
 

 
 

Bagaimana bentuk kerja sama anggota keluarga ketika 
menghadapi kondisi perubahan menjadi keluarga single 
mother? 

Bagaimana cara anggota keluarga memberikan dukungan 
kepada satu sama lain? 

• (Anak) Silahkan ceritakan bagaimana perbedaan 
cara Anda dalam memberi dukungan pada Ibu dan 
pada saudara? Mengapa demikian? 

Silahkan ceritakan, bagaimana Anda memaknai dukungan 
yang saling diberikan oleh anggota keluarga? 

Mobilize Social 
and Economic 

Resources 

Silahkan ceritakan, kepada siapa saja Anda biasanya 
menceritakan masalah keluarga selain kepada keluarga 
inti? Mengapa demikian? 

Bagaimana kondisi finansial keluarga dan pengelolaannya 
setelah menjadi keluarga single mother? 

Bagaimana dukungan yang diberikan kepada keluarga, 
selain dari anggota keluarga inti? 

• Silahkan ceritakan siapa saja pihak yang 
mendukung dan bagaimana bentuk dukungannya? 

Silahkan ceritakan bagaimana Anda memaknai dukungan 
yang diberikan pada keluarga Anda? 

 

3) Communication Process 

Aspek Pertanyaan 

Clarity 

Bagaimana perubahan kecenderungan komunikasi yang 
terjalin dalam keluarga? 

• (Single mother) Bagaimana komunikasi yang terjalin 
antara Anda dan anak?  

• (Anak) Bagaimana komunikasi yang terjalin antara 
Anda dengan Ibu dan antara Anda dengan saudara? 

Setelah menjadi keluarga single mother, bagaimana 
perubahan pola komunikasi dalam keluarga Anda? 

Silahkan ceritakan bagaimana keterbukaan anggota 
keluarga dalam menyampaikan informasi kepada satu sama 
lain? 

Menurut Anda, seberapa penting keterbukaan dan 
kejelasan informasi itu dalam keluarga? Mengapa 
demikian? 

Open 
emotional 
experience 

Bagaimana cara anggota keluarga dalam mengungkapkan 
perasaannya? 

Seberapa sering anggota keluarga mengungkapkan 
perasaannya terhadap satu sama lain? 

• (Single mother) Seberapa sering Anda 
menyampaikan perasaan kepada anak? Mengapa 
demikian? 

• (Anak) Seberapa sering Anda mengungkapkan 
perasaan kepada anggota keluarga lain? Kepada 



 
 

 
 

siapa Anda paling sering mengungkapkannya dan 
mengapa demikian? 

Bagaimana upaya keluarga menanggapi ungkapan 
perasaan terhadap satu sama lain? 

• (Anak) Silahkan ceritakan bagaimana perbedaan 
cara Anda menanggapi ungkapan perasaan dari Ibu 
dan dari saudara? Mengapa demikian? 

Ketika ada anggota keluarga yang cenderung menunjukkan 
emosi negatif, bagaimana keluarga menghadapinya? 

Silahkan ceritakan bagaimana hal yang Anda harapkan dari 
anggota keluarga ketika mengungkapkan perasaan? 

Collaborative 
problem 
solving 

Seberapa sering masalah dalam keluarga disampaikan 
kepada setiap anggota keluarga? 

• (Single mother) Seberapa sering Anda 
mengungkapkan kepada Anak jika terdapat masalah 
di keluarga? 

• (Anak) Silahkan ceritakan bagaimana biasanya 
Anda mengetahui bahwa terdapat masalah yang 
terjadi dalam keluarga? 

Bagaimana proses penyelesaian masalah dalam keluarga?  

• (Anak) Silahkan ceritakan bagaimana keterlibatan 
Anda dalam menyelesaikan masalah di keluarga? 

Ketika terjadi perbedaan pandangan antar anggota, 
bagaimana upaya keluarga menyikapinya? 

Bagaimana proses pengambilan keputusan yang berlaku di 
keluarga? 

• Menurut Anda, siapa yang paling berperan dalam 
mengambil keputusan di keluarga? Mengapa 
demikian 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2  

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) RESPONDEN 

 

     Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Jumlah Anak  : 

Durasi Single Mother  : … tahun 

     Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai responden penelitian 

skripsi dengan judul “Dinamika Family Resilience Pada Keluarga Single Mother”. 

Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya sebagai responden dilakukan secara 

sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya memperkenankan peneliti 

untuk menggunakan data-data yang saya berikan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian.  

     Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan memuat 

informasi yang jelas tentang diri saya. Walapun demikian, data yang saya berikan 

merupakan informasi yang disampaikan secara jujur. Informasi berupa nama jelas, 

nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya hanya saya diizinkan untuk diketahui 

oleh peneliti. 

     Sebagai responden penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti setiap 

prosedur yang ada, termasuk selama proses wawancara berlangsung. Saya juga 

memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu perekam untuk 

memudahkan proses penggalian indormasi dan menghindari kesalahan maupun 

adanya informasi yang keliru. Saya juga menyatakan kesediaan untuk dihubungi 

kembali oleh peneliti apabila terdapat data yang perlu dilengkapi untuk menunjang 

kelancaran penelitian. 

 

       Makassar,       Mei 2021 

        Responden 

 

 

       (……………………………) 



 
 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) RESPONDEN 

 

     Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Usia   : 

Pendidikan Saat Ini : 

Jumlah Saudara : 

Anak ke–   : … dari … bersaudara 

     Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai responden penelitian 

skripsi dengan judul “Dinamika Family Resilience Pada Keluarga Single Mother”. 

Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya sebagai responden dilakukan secara 

sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya memperkenankan peneliti 

untuk menggunakan data-data yang saya berikan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian.  

     Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan memuat 

informasi yang jelas tentang diri saya. Walapun demikian, data yang saya berikan 

merupakan informasi yang disampaikan secara jujur. Informasi berupa nama jelas, 

nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya hanya saya diizinkan untuk diketahui 

oleh peneliti. 

     Sebagai responden penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti setiap 

prosedur yang ada, termasuk selama proses wawancara berlangsung. Saya juga 

memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu perekam untuk 

memudahkan proses penggalian indormasi dan menghindari kesalahan maupun 

adanya informasi yang keliru. Saya juga menyatakan kesediaan untuk dihubungi 

kembali oleh peneliti apabila terdapat data yang perlu dilengkapi untuk menunjang 

kelancaran penelitian. 

 

       Makassar,       Mei 2021 

        Responden 

 

 

       (……………………………) 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Contoh Tabulasi Koding Partisipan Kunci dan Pendukung 

Partisipan Keluarga 1 

Tema Sub-tema 
Pernyataan 

Partisipan Kunci 
Pernyataan Partisipan 

Pendukung 

Organizational 
Process 

1.1 Flexibility “...Karena nda ada 
mi kodong 
bapaknya toh, jadi 
tante mami yang 
jadi anu.. 
penjaganya“ 

“... Karena memang 
kan dari kecil FH kan 
sudah nda ada bapak, 
ibu juga sudah ambil 
peran bapak dari kecil 
jadi kek terbiasami ...“ 

 1.2 Connectedness “Kayak teman mi 
toh.. kayak teman 
mi saya sama FH.“ 

“...dekat sekali kayak 
kakak, kayak ibu 
begitu. Kan FH juga 
kan tidak punya 
saudara.. jadi ya itu ibu 
dianggap kakak, 
dianggap ibu, dianggap 
bapak juga.. begitu“ 

 1.3 Mobilize social 
and economic 
resources 

“Adeknya tante.. 
adek … Iyo karena 
ehh pertama toh 
karna ehh hampir ji 
seumuran tante, 
terus sama-sama 
ki bekerja.. 
Artinya.. nyambung 
ki.. nyambung ki 
ceritanya..  

“...ya karena tadi FH 
bilang kan itu tante kek 
ibu kedua.. Yahh jadi 
11 12 sifatnya ibu ... 
Jadi enak begitu ajak 
bicara” 

 

Partisipan Keluarga 2 

Tema Sub-tema 
Pernyataan Partisipan 

Kunci 
Pernyataan Partisipan 

Pendukung 

Family 
belief 
system 

1.1 Making 
meaning of 
adversity 

“Ehh saya menyikapinya 
dengan suatu ehh apa 
namanya.. mungkin nasib 
lah seperti ini, 
maksudnya takdir, 
keadaan, yang bu— 
bukan keinginan kita toh“ 

“… bersyukur saja 
dengan apa yang 
keadaan sekarang, 
mungkin apa di’ 
mungkin ini apa bagian 
dari pencobaan dari 
yang di atas” 

 1.2 Positive 
outlook 

“Tapi kan itu harus 
dijalankan karena kita 
punya tanggung jawab 
pada anak yang harus 
diurus kan” 

 

“Hemm optimis ji karena 
dari masing-masing ji 
kalo ini kalo mau 
berusaha, pasti bisa ji 
dilalui" 
 



 
 

 
 

“Ah iya saya kan cuman 
berusaha yang sekarang 
ehh apa yang bisa 
dilakukan … Yang 
penting pesan saya 
jangan tinggalkan 
pendidikan” 

“… berusaha bikin yang 
terbaik untuk macea, 
misalnya didengar, cari 
kerja, fokus kuliah, cari 
kerja begitu. Intinya bisa 
berguna lah bagi 
keluarga, bagi orang tua" 

 1.3 
Transcendence 
and spirituality 

“… harus siap 
menghadapi perubahan 
karena ada hal yang 
prinsip yang tidak boleh 
ditinggal, ada mungkin 
yang bisa, ehh tapi ada 
yang tidak bisa. Misalnya 
ehh ibadah itu harus, 
wajib, tidak boleh 
tinggalkan” 

“… Untuk jan— apa— 
jan terlalu asik dengan 
dunia, harus juga sholat” 

 

 

Partisipan Keluarga 3 

Tema Sub-tema 
Pernyataan Partisipan 

Kunci 
Pernyataan Partisipan 

Pendukung 

Family 
belief 
system 

1.1 Making 
meaning of 
adversity 

“Kalau saya pribadi itu ya 
begitu mi ehh kalau suami 
kita pelajari memang tidak 
bisa mi untuk 
dipertahankan ya 
dilepaskan saja hehe “ 

“Nda ada ji kak karena 
memang begitu mi 
situasi dan kondisinya. 
Itu mi yang terbaik, 
iya”  

 
“Karena kalau pun tidak 
seharusnya begitu, saya 
mau orang tua tetap 
sama, tetap ji juga tidak 
mau salah satunya 
karena salah satunya 
sudah kayak disakiti, jadi 
dimengerti mi saja” 

 1.2 Positive 
outlook 

“Ya kita iya insya Allah 
berharap yang lebih baik 
saja ya, berusaha 
bagaimana anunya 
supaya anak-anak bisa ya 
lebih baik lah hidupnya 
daripada kita, daripada 
orang tuanya. Didoakan 
saja dan berusaha juga 
bagaimana anunya” 

“Optimis itu karena 
masih selalu berusaha 
untuk menjadi lebih baik 
dan percaya kalau 
kedepan ehh 
kedepannya itu akan ada 
peluang yang besar 
untuk bisa bangkit, 
begitu” 



 
 

 
 

 1.3 
Transcendence 
and spirituality 

“Dia harus ehh tidak boleh 
seperti itu, seperti ehh lihat-
lihat orang toh seperti di 
sekolahnya … kan berbagai 
macam anu toh pasti ada 
status sosial orang, ehh 
saya bilang nda boleh ki 
lihat-lihat nak, kita harus tau 
kita siapa kita bagaimana. 
Nda boleh ki bilang kita 
mau begitu sementara kita 
tidak mampu” 

“Nilainya itu jangan 
terlalu iri dengki kepada 
seseorang, jangan terlalu 
mengikuti gaya hidup 
orang lain, tetap optimis, 
selalu sabar dan rendah 
hati” 

 

Partisipan Keluarga 4 

Tema Sub-tema 
Pernyataan yang 

Mendukung 
 

Communication 
Process 

1.1 Clarity “kalau saya punya anak nda 
ji karena nda pernah ada 
dibilang dia sembunyikan 
karena nda pernah ji ada 
rasanya dia sembunyikan 
kayak tidak ada ji mau 
disembunyikan cerita yang 
tidak baik. “ 
 
“ Iya ku sampaikan dek 
karena saya takutkan itu 
kalau saya simpan kayak 
rahasia begitu kan siapa ta 
juga kayaknya bagaimana ini 
orang tua ku" 

“Emm kurang tau 
juga karena jarang 
juga ada hal-hal yang 
ditutupi, jarang ada 
hal-hal yang harus 
ditutupi begitu”  
 
 
 
“Sangat penting 
karena supaya orang 
rumah juga tau apa 
yang kita hadapi, jadi 
kita nda sembunyikan 
sendiri begitu, biar 
nda terlalu jadi beban 
pikiran” 

 1.2 Open 
emotional 
experience 

“Nda.. iye nda. Biar saya 
sedih barangkali saya tidak 
pernah kasih lihat. Biar 
bagaimana anu ku, 
bagaimana susah ku, nda.” 

“Tidak terbiasa 
mungkin nda terbiasa 
ki kasih ungkapkan 
kayak begitu” 

 1.3 
Collaborative 
Problem 
Solving 

“Nda ji nda.. iye nda 
pernah, biar mama ku juga 
nda pernah saya anu. 
Kalau ada masalah-
masalah begitu itu saya ji 
sendiri” 

“Ehh jarang jarang 
juga karena saya 
biasa itu kepikiran 
terus sampe— 
kepikiran terus 
bagaimana ini 
caranya” 

 


